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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Istilah iqra‟ dalam Al-Quran sebagai perintah literasi dalam Islam 

adalah istilah yang sangat maju, mendahului apa yang telah dicapai masyarakat 

Arab saat itu. Al-Quran mempertegas dan menambah nilai pada budaya baca 

masyarakat Arab saat itu dengan mengenalkan Tuhan, bismi Rabbik. Perintah 

iqra‟ adalah perintah untuk mengenal Tuhan. Hanya orang-orang yang selalu 

ber-iqra‟ yang mengenal Tuhan, yang dekat kepada Tuhan. Orang-orang yang 

ber-iqra‟ adalah orang yang berilmu, dan orang beragama harus berilmu, itulah 

perintah pertama kepada Nabi Muhammad Saw. 

Istilah iqra‟ tidak hanya mencakup membaca, menulis, berhitung, 

mengenal, meneliti, dan menganalisis, tetapi juga mencakup menghimpun atau 

menggabungkan sehingga menjadi sesuatu yang baru, menghasilkan ilmu 

pengetahuan baru, dan berguna. 

Perintah Berulang Surah Al-„Alaq mengulang kata iqra‟ pada ayat 

pertama dan ketiga. Pengulangan perintah membaca ini bukan sekadar 

menunjukkan bahwa kecakapan membaca tidak akan diperoleh kecuali 

mengulang-ulang bacaan atau membaca hendaknya dilakukan sampai 

mencapai batas maksimal kemampuan. Tetapi hal itu untuk mengisyaratkan 

bahwa mengulang-ulang bacaan bismi Rabbik (demi Allah) akan menghasilkan 

pengetahuan dan wawasan baru. 
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Perintah literasi atau iqra‟ dalam Islam berpangkal pada bismi Rabbik 

atau Rabbani. Ini penting karena semangat iqra‟ akan melahirkan dan mendorong 

pengembangan ilmu dan teknologi, yang harus berbasis pada ketuhanan dan 

kemanfaatannya bagi umat manusia. Jika tidak, ilmu dan teknologi hanya 

membawa bencana dan malapetakan bagi manusia, makhluk yang lain, dan bagi 

alam. 

Pentingnya iqra‟ bagi manusia, sampai kitab suci pun menamakan 

dirinya Al-Quran yang berarti bacaan, bacaan yang mulia. iAl-iQuran adalah 

ikitab iyang paling ibanyak idibaca di bumi ini, karena surah dan ayat terus 

dibaca ketika umat Islam melaksanakan sholat. 

Pendidikan merupakan rancangan kegiatan yang paling banyak dan 

berperan sangat penting dalam perubahan perilaku seseorang dalam suatu 

masyarakat. Sehingga sangat efektif untuk menyiapkan masyarakat yang maju 

dimasa depan.
1
 Faktanya, pendidikan mengalami ikrisis iyang mengakibatkan 

ikemundurani. Khususnya ipada pendidikan iislam yang terjadi pada sosial dan 

budaya seperti hilangnya keteladanan dan aqidah yang benar serta norma-

norma Islami. 

Menutut iUU Nomor i20 Tahun i2003 itentang Sisdiknasi, ipendidikan 

adalah iusaha isadar dan iterencana iuntuk mewujudkan isuasana ibelajar idan 

proses ipembelajaran iagar peserta ididik isecara aktif imengembangkan idirinya 

iuntuk memiliki ikekuatan ispritual keagamaani, ipengendalian idiri, ikepribadian 

                                                           
1
 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Barbasis Al Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2012), h. 1 
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ikecerdasan, akhlak imuliai, serta iketerampilan iyang diperlukan idirinya, 

imasyarakati, ibangsa idan inegara.
2
 

Pendidikan ibertujuan iuntuk mengembangkan ipotensi ipeserta i 

agar imenjadi imanusia yang iberiman idan bertakwa ikepada ituhan iYang Maha 

iEsai, berakhlak imuliai, isehat, iberilmui, cakapi, ikreatifi, mandiri idan imenjadi 

iwarga negara iyang idemokratisi, serta ibertanggung ijawabi.
3
 Tujuan ipendidik 

inasional itersebut sebenarnya isangat irelevan idengan tujuan ipendidikan iislami, 

iyakni imembentuk dan imembangun imanusia iyang sempurna ilahir idan ibatin iyang 

idisebut idengan iAl Insan iAl iKamil (imanusia isempurnaii) yang ibersumber ikepada 

iAl iQur‟an dan Hadist. 

Pendidikan Al Qur‟an di SMA berfungsi untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berperilaku Islami yang kuat dan meningkatkan serta 

mendorong menjadi manusia yang beriman dan bertakwa serta berakhlak mulia 

sebagai pengamalan dalam ajaran islam. Pendidikan Al Qur‟an sebagai cara 

pemerintah daerah mendorong warganya menjadi generasi Islami yang cerdas, 

beriman, dan berakhlak mulia. Karena 95% penganut dikalimantan selatan adalah 

agama Islam. 

Dengan iditerbitkannya iPeraturan Daerah iKalimantan Selatan iNoi. i3 

tahun i2009 itentang Pendidikan iAli-iQuran di Kalimantan iSelatani, imaka 

pendidikan iAli-Quran idijadikan isalah isatu mata ipelajaran idi semua ijenjang 

                                                           
2
Lihat Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tantang Sistem Pendidikan Nasional 

Bab I pasal 3, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 3 
3
Lihat Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Dasar, Fungsi dan Tujuan 

pendidikan  Bab II  pasal 3, Ibid, h. 8 
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ipendidikan untuk ipendidikan idasar dan imenengahi. i

4
Pendidikan iAli-Quran 

adalah upaya sistematis  untuk menumbuhkembangkan kemampuan 

membaca, menulis, menghapal dan menerjemahkan Al-Quran. Maksud  

diadakannya  iPendidikan iAl-iQuran isebagai iupaya strategis iPemerintah 

iDaerah idalam irangka mendorong iterwujudnya igenerasi iIslami yiaing 

iberiman, icerdasi, dan iberakhlak imuliai. Sedangkan itujuan 

idiselenggarakannya ipendidikan  iAl-iQuran iadalah iagar setiap ipeserta ididik 

iselain idapat imembaca dan imenulis ihurufi-huruf Ali-iQuran isecara ibaik idan 

benar ijuga ifasihi, imemahami, imenghayati iserta imengamalkan iisi ikandungan 

iAl-iQuran idengan imenghapalnya. 

Tingkat Literasi Al Quran peserta didik iSMA nasional ipada ilevel 

sedangi, idinilai agak iimenyedihkani. iNamuni, ihal iitu harus itetap iharus 

idibenahi. iKarenanyai, ipembelajaran Al iQuran ibisa idimulai idengan membaca 

idan imengartikan iAlquran. iPusat iLitbang iLektur dan iKhazanah iKeagamaan 

iKementerian Agama itelah imelakukan ipenelitian Indeks iLiterasi iAl iQuran 

peserta ididik iSMAi. Dalam iskala ipenilaian i1 sampai i5, penelitian ini 

imenemukan ibahwa iindeks Literasi iAl iQur‟an iSMA secara inasional iberada 

idalam kondisi isedang idengan iindeks ratai-irata i2,44. iPenelitian ini idilakukan 

iterhadap i3.710.069 siswa SMA inegeri iataupun iswasta dari itotal ipopulasi 

isiswa SMA isekitar itujuh ijuta siswa idi iseluruh iIndonesia. iAda iempat iaspek 

iyang idinilai, iyaitu i1i. iAspek membaca (indeks 2, i59i) idan 2i. iAspek imenulis 

(i2i,2) dimana ikeduanya imasuk kategori isedangi. 3i. Aspek imengartikan 

                                                           
4
 Peraturan Daerah Kalimantan Selatan  No 3 tahun  2009 tentang pendidikan Al Qur‟an, 

h. 59 
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bacaan iAlquran berada idalam kategori irendah i (1,87), idan i4. iAspek 

imenghafal idalam kategori itinggi i (i3,03). iPenelitian yang idilakukan ipada 

i2016i, bertujuan imengevaluasi iberbagai iaspek kemampuan idalam iliterasi 

iAlquran.
5
 

Literasi Al Qur‟an disekolah negeri dikalimantan selatan 

khususnya SMA Negeri yang diteliti penulis yaitu SMAN ,3 dan 7 

dilaksanakan dipagi hari sebelum memulai pelajaran dengan dipimpin oleh 

seksi keagamaan, peserta didik membaca satu lembar tiap hari Al Qur‟an dari 

senin sampai jum‟at karena di SMAN full day, baru setelah itu membaca 

Asmaul Husna dan doa. Biasanya juga dalam sebulan sekali diadakan jum‟at 

takwa dengan mendatangkan penceramah untuk meningkatkan silaturahmi 

antara kepalas sekolah,guru, peserta didik staf TU dan perpustakaan warga 

sekolah. Setiap sekolah negeri dibanjarmasin juga mengadakan khataman Al 

Qur‟an tiap tahun dikhususkan untuk kelas XII sebelum melaksankan USBN 

dengan menundang masing-masing orang tua dan meminta maaf serta 

mencuci kedua kaki orang tua diharapkan menjadikan anak selalu taat dan 

berbakti dengan orang tua dan elalu meminta doa kepada mereka. Literasi Al 

Qur‟an didalam lingkungan sekolah yang dilakasanakan masing-masing kelas 

dari kelas X dari juz 1-10 kelas XI dari juz 11-20 dan kelas XII dari juz 21-

30. 

Hasil observasi penulis di Sekolah Menengah Atas (SMA) negeri 

2,3 dan 7 Beberapa tahun ini mengalami penurunan. Karena kemajuan zaman 

                                                           
5
 https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/berita/indeks-literasi-al-qur‟an-siswa-sma.akses 

tanggal 26 februari 2018 pukul 19.00 

https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/berita/indeks-literasi-al-qur'an-siswa-sma.akses
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iapa ilagi adanya gadget biasa lebih menarik dari pada Literasi Al Qur‟an. 

Sehingga interaksi peserta didik dengan al qur‟an lebih jauh dan sampai 

mereka tidak bisa membaca dan menulis dengan aksara arab. bila menghapal 

dan mengartikan lebih cepat karena tulisannya latin sehingga itu mudah 

peserta didik lakukan.tapi bila membaca dan menulis mereka harus 

mempunyai banyak waktu dan harus dibimbing dan diarahkan guru mata 

pelajaran Al Qur‟an. Sebenarnya untuk jenjang pendidikan menegah atas 

harusnya sudah tidak lagi seperti itu tapi faktanya seperti itu. Alokasi waktu 

dalam pembelajaran pendidikan al qur‟an disekolah menegah atas juga 

terbatas hanya 1 minggu 1-2 jam saja.
6
 

iHuruf hijaiyah idan icara membacanya iipenting untuk idikenali 

idan idipelajari sebab iumat imuslim sangat imembutuhkannyai. iHal itu 

idikarenakan ihuruf idi dalam iAl iQuran menggunakan ihuruf ihijaiyahi, dan 

imembaca iAlquran iwajib hukumnya idipahami ioleh isetiap muslim ikarena 

idalam imenunaikan iibadah salati, iumat iIslam tentunya iharus imembaca isurat-

isurat ipendek iyang terdapat idi idalam iAlqurani. Belajar imembaca iAlquran 

iperlu dilakukan isejak idini ikarena banyak iaturan ipelafalan iyang berbeda 

idengan ibahasa ikitai. Bahkan iapabila iseseorang ilama tidak imembaca 

iAlquran dan iberhenti ibelajari, maka ikemungkinan iakan ilupa idengan 

pelafalan ihuruf idan hukum ibacaan itertentui. Huruf ihijaiyah iadalah ihuruf 

ialfabet yang iberasal idari Arabi. iHuruf ihijaiyah dan icara ibacanya imemiliki 

iaturan urutan iyang iberbeda idengan terminologi iabjadi. iWalaupun Al 

                                                           
6
  Observasi dilakukan  disekolah menegah atas Negeri 2,3 dan 7 Banjarmasin, pada 

tanggal 3-6 september 2019. 

https://www.merdeka.com/quran/
https://www.merdeka.com/quran/
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iQur‟an iditurunkan dengan ihuruf iihijaiyah ibukan iberarti ihanya iditujukan 

oleh iorangi-orang iArab isajaii, itetapi ibagi iseluruh umat iIslam idi seluruh 

iduniai. 

Kemampuan imembaca iAl iQur‟an merupakan keterampilan dasar 

iyang iharus idimiliki oleh isetiap imuslim. iMievngingat Avli vQvur‟an sebagai 

ikitab suci iumat iIslam isekaligus sebagai iipedoman hidup imenuju ijalan 

ikebenaran. iKemampuan iini meliputi iketepatan idalam imelafadzkan bacaan 

iAl iQur‟an isesuai dengan itajwid idan imakhraj yang ibenari. Oleh ikarenanya 

isetiap imuslim harus ibelajar ikepada orang iyang iahli idalam bidang iinii. 

Demikian ijuga idengan mempunyai iketerampilan imenulis iAl Qur‟an 

iseseorang imampu imengenali hurufi-ihuruf Al iQur‟an iserta imengetahui 

kaidah ipenulisan iyang benari. 

 Keterampilan imenulis iAl Qur‟an iini akan imembantu seseorang 

iuntuk imengenali makna iper ikata dari iAl iQur‟an. Jika iditemukan suatu 

ikesalahan idalam ipenulisan iia mampu imengoreksi idan memberikan ijawaban 

iyang ibenar atas ikesalahan itersebuti. Karena isalah ipenulisan ikata dalam iAl 

iQur‟an ijuga iakan merubah imakna iyang dikandungnyai. 

penghafal iAlquran itentu imengerti konsekuensinya isebagai 

ipenghafal iAlquran idengan imenjaga iprilaku dalam ikesehariannyai. Cerminan 

iAlquran iakan terlihat idari ikesehariannyai. iSecara tidak ilangsung iakan 

imembentuk kontrol isosial idalam idirinya seperti iadat iistiadati. Tidak iterlihat 

imaupun itertulis itetapi akan iselalu idipatuhinyai. iBanyak ayat iyang 

https://www.merdeka.com/quran/


8 

imenerangkan ikeutamaan imenjadi penghafal iAlquran imenjadikan peserta 

ididik iingin menghafalkan iAlquran.  

Salah isatunya iterdapat dalam iAlquran isurat faathir iayat i32 

 

                          

                              

Ayat diatas menjelaskan, ibahwa menghafalkan iAlquran selain 

ibernilai iibadahi, bagi ipenghafalnya ijuga akan imendapatkan imanfaatnya 

secaranya inyata ilangsung diduniai, iyaitu iberupa: 

 1. iHafalan iAl Qur‟an ibisa dijadikan imahar pernikahan  

2. iAkan mendapatkan iberkah idan kenikmatan idalam ihidup  

3. Orangi-iorang iyang diistimewakan ioleh iNabi Muhammad SAW  

4. iMerupakan ciri iorang iyang idiberi iilmu  

5. iMendapat keistimewaan isebagai ikeluarga Allah idi ibumi  

6. Apabila imenghormati ipenghafal Al iQur‟an berarti 

imengagungkan Allah iMenghafal ial-iQur'an imerupakan suatu 

ikeutamaan iyang besari.  

Ali- iQur‟an dapat imengangkat iderajat seseorang idan idapat 

imemperbaiki keadaannya ijika iia mengamalkannya itetapi isebaliknyai, 

jika iali-Qur‟an dijadikan bahan itertawaan idan disepelekan imaka iakan 

imenyebabkan ia idisiksa idengan isiksa yang isangat ipedih idi akhirat 

kelak i. Tidak idiragukan ilagi bahwa iseorang ipenghafal ali-iQur'an, 

imengamalkannyai, bersopan isantun idengannya diwaktu imalam idan 
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isiangi, maka iia iakan imemiliki kontrol idiri iyang ibaik dalam isegala 

iaktifitasnya. 

Dari  uraian  diatas  menjelaslah  bahwa  Pendidikan Al Qur‟an sangat 

penting pada peserta didik khususnya dalam hal akhlak dan aqidahnya dan ini 

berhubungan juga dengan pendidikan karakter dalam  di Sekolah Menegah 

Atas, maka penulis di sini  ingin  meneliti  hal  tersebut  lebih  dalam  lagi  

dengan  memilih  judul “LITERASI HURUF AL QUR’AN PADA 

PESERTA DIDIK DI SEKOLAH MENEGAH ATAS NEGERI 2, 3, 

DAN 7 DI BANJARMASIN” 

 

B. Rumusan Masalah  

Sebagaimana iyang itelah diuraikan ipada ilatar ibelakang diatas imaka 

iadapun irumusan masalahnya iadalah isebagai berikut i: 

Bagaimana Literasi Huruf Al Qur‟an Pada Peserta Didik di Sekolah Menengah 

Atas  Negeri  Di Banjarmasin 

   a. Bagaimana Membaca Al Qur‟an peserta didik pada mata pelajaran 

pendidikan Al Qur‟an dikelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 2, 3, dan 

7 Negeri Banjarmasin? 

   b. Bagaimana Menulis al qur‟an peserta didik pada mata pelajaran 

pendidikan ala qur‟an dikelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 2, 3, dan 

7 Negeri Banjarmasin? 
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c. Bagaimana Menghapal al qur‟an peserta didik pada mata pelajaran 

pendidikan Al Qur‟an dikelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 2, 3, dan 

7 Negeri Banjarmasin? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sebagai  ikonsekuensi  idari  sebuah  ipenelitian  imaka  pasti  imemiliki  

isuatu tujuani. iAdapun  itujuan diadakan ipenelitian iini adalah:  

Untuk mengetahui Tingkat Kemampuan  Literasi Huruf Al Qur‟an Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2, 3, dan 7 Negeri Banjarmasin.  

       a. Membaca Al Qur‟an 

b. Menulis Al Qur‟an 

c. Menghapal Al Qur‟an 

 

D. Signifikasi Penelitian 

    a. Secara Teoritis  

Hasil ipenelitian iini diharapkan idapat imemperkaya khasanah iinformasi 

idalam iilmu pendidikani, ikhususnya idalam metode iguru iterhadap 

ipembelajaran Pendidikan iAli-Qur‟an idan idiharapkan idapat menjadi ibahan 

ipertimbangan idan isumber iinformasi bagi ipeneliti ilain iyang iakan meneliti 

iatau imengembangkan imetode idalam ipembelajaran Pendidikan iAli-iQur‟an.  

b.  Secara Praktis  

      1. Bagi sekolah  
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Sebagai imasukan idalam upaya imeningkatkan ikualitas 

ipendidikan formal idalam imengembangkan ilembaga pendidikan 

ikhususnya idalam ipengembangan imetode guru idalam ipembelajaran 

ibaca tulis iAl-iQur‟an.  

 

2. Bagi Guru  

Sebagai ibahan imasukan untuk imeningkatkan ikualitas idalam 

proses ipembelajaran iPendidikan Ali-Qur‟an di lembaga iformal. 

iSehingga ilulusan yang idihasilkan idapat iberguna bagi diri sendiri dan 

orang di sekitarnya.  

3. Bagi Orang Tua 

Bagi Orang Tua Penelitian iini diharapkan idapat imenjadi 

imasukan dan ibahan ipertimbangan ibagi iorang tua iagar ilebih 

imemperhatikan iperilaku iputra-ipurtinya dengan iali-Qur‟an. 

4. Bagi Peserta didik 

Hasil penelitian yang akan memberikan informasi lebih, tentang 

pembelajaran Pendidikan Al-Qur‟an, sehingga idapat imendorong isemua 

pihak iuntuk iberpartisipasi idalam meningkatkan ikeberhasilan itujuan 

ipendidikan iagama Islam idi idaerahnya ikhususnya idalam mengajar, 

mendidik, dan membiasakan Peserta didik agar menyadari pentingnya 

membaca, menulis, dan menghapal dalam mengamalkan al-Qur‟an 

dikehidupan kesehari-hari. 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis iPenelitian iadalah Rangkuman idari kesimpulan iteoritis iyang 

diperoleh idari ikajian ipustaka. iHipotesis merupakan ijawaban isementara 

iterhadap imasalah penelitian iyang isecara iteoritis idianggap ipaling tinggi 

itingkat ikebenarannyai.
7
 

Arikunto menyatan ada idua macam ihipotesis iyaitu hiotesis ikerja i (iha) 

iyang imenyatakan iadanya pengaruh iatau ihubungan iantara dua ivariabeli. iDan 

hipotesis iNol i (hoi) yang imenyatakan itidak iiada pengaruh iatau ihubungan 

iantara idua variabeli.  

Dalam penelitian ini hipotesisnya adalah: 

Ha =  Terdapat perbedaan positif signifikan dari Literasi Huruf Al Qur‟an pada 

Peserta Didik di Sekolah Menengah Atas Negeri 2, 3, dan 7 Negeri 

Banjarmasin 

Ho  =  Tidak Ada Terdapat perbedaan positif signifikan dari Literasi Huruf Al 

Qur‟an pada Peserta Didik di Sekolah Menengah Atas Negeri 2, 3, dan 

7 Negeri Banjarmasin 

 

F. Asumsi Penelitian 

Asumsi iadalah isesuatu iyang membantah ikebenaran ipara peneliti iyang 

iakan iberfungsi sebagai ihali-ihal yang idipakai iuntuk iberpijak ibagi peneliti 

ididalam imelaksanakan ipenelitian. 

                                                           
7
Dr. Wahid Murni, M.Pd., A K, Cara Mudah Menulis Proposal dengan laporan 

penelitian lapangan, pendekatan kualitataf dan kuantitatif (skripsi, tesis dandesertasi), (Malang: 

UM Press, cet ke 1:2008), h. 20  
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Berdasarkan pengertian asumsi diatas, maka untuk mempermudah 

peneltian penulis menentukan asumsi sebagai berikut: 

Literasi Huruf Al Qur‟an pada Peserta Didik di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2, 3, dan 7 Negeri Banjarmasin 

a. Membaca Al Qur‟an Sekolah Menengah Atas  Negeri 2,3 dan 7  

Banjarmasin. 

b. Menulis Al Qur‟an Sekolah Menengah Atas  Negeri 2,3 dan 7  

Banjarmasin. 

c. Menghapal Al Qur‟an Sekolah Menengah Atas  Negeri 2,3 dan 

7  Banjarmasin. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk ilebih imemperjelas idan memberi ikemudahan idalam ipembahasan 

serta iuntuk imenghindari ikesalahfahaman maksud idari itesis iinii, maka ipeneliti 

iperlu imemperjelas istilah iyang ipenting idalam judul itesis iini isecara 

konseptual idan ioperasionali, adapun iistilah itersebut isebagai iberikut :  

a. Literasi  

iLiterasi merupakan isuatu ikemampuan individu iuntuk idapat 

imenggunakan potensi iserta iketrampilan idalam mengolah idan ijuga 

imemahami informasi isaat imelakukan ikegiatan atau iaktivitas imembaca 

idan menulisi.
8
 

b. Huruf 

                                                           
8
Lizamudin Ma‟muri, iMembangun Budaya iLiterasii: iMeretas Komunitas iGlobali 

(iJakarta: iDiadit Mediai, 2010i), h. i111 
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Kata ihuruf iberasal idari bahasa iArab i: iharf atau ihurufi. iHuruf Arab 

idisebut ijuga huruf ihijaiyahi. iKata hijaiyah iberasal idari ikata 

ikerja hajja iyang  iartinya mengejai, imenghitung ihuruf, imembaca ihuruf 

idemi hurufi. iHuruf ihijaiyah idi mulai idari ialif idan berakhir ipada ihuruf 

iya‟ secara terpisahi-ipisah. 

c. Al Qur‟an  

iAl-iQur‟an adalah ikitab suci iAllah iyang telah idibenamkan idikalbu 

iMuhammad SAW iuntuk imemberi ipetunjuk kepada imanusiai, idan 

seluruh ialam isemesta, iagar iberjalan isesuai hukumi-ihukum-Nya.
9
 

Literasi Huruf Al Qur‟an dimaksud penulis disini adalah 

kemampuan peserta didik mengenal huruf Al Qur‟an dalam membaca, 

menulis dan menghapal Al Qur‟an sehingga menjadikan generasi Islami 

yang beriman, cerdas, dan berakhlak mulia. 

d. Peserta Didik 

ipeserta didik iadalah iorang yang ibelum idewasai, yang 

imemerlukan iusaha, ibantuani, ibimbingan orang ilain iuntuk imenjadi 

dewasai, iguna idapat melaksanakan itugasnya isebagai makhluk iTuhani, 

isebagai iumat manusiai, isebagai iwarga iNegara, isebagai ianggota 

imasyarakat idan sebagai isuatu ipribadi atau iindividu.
10

 

e. Sekolah Menegah Atas Negeri 2, 3 dan 7 Negeri Banjarmasin  

                                                           
9
 Muhammad Fethullah Gulen, Cahaya al-Qur‟an Bagi Seluruh Makhluk, (Jakarta : 

Republika Penerbit, 2011), hlm. vii. 
10

 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati. Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991), h. 
26 



15 

 

Sekolah yang akan peneliti teliti adalah Sekolah Menegah Atas 

2, 3 dan 7 Negeri di banjarmasin adalah sekolah favorit yang ada 

dikalimantan Selatan. Sekolah menengah Atas Negeri 2, 3 dan 7 

menurut penulis adalah contoh sekolah yang bagus dalam Literasi 

Huruf Al Qur‟an untuk sekolah lain lebih kreatif lagi dalam 

pembelajaran Pendidikan Al Qur‟an dan kegiatan keagamaannya. 

 

H. Penelitian Terdahulu 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Yayuk afifah Tesis (2019) “Pengembangan 

Budaya Literasi Al Qur‟an dalam Mewujudkan prestasi akademik dan non 

aademik siswa di SMAN 3 Bantul Yogyakarta” Universitas Sunan Kalijaga. 

Hasil penelitian ini terdapat 2 konsep pengembangan budaya literasi Al 

Qur‟an yaitu pertama, perumusan kegiatan oleh pengelola tim unit 

keagamaan yang berkaloborasi dengan tim bimteg. Kedua, model Literasi 

Al Qur‟an dengan sistem klasikal yang masuk dalam kurikulum intrakuler 

serta adanya indikator berjenjang pada masing-masing kelas x, xi dan xii.
11

 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Ali Romdhoni Tesis (2009) “Al Qur‟an dan 

Literasi Arab: kajian tentang pengaruh Al Qur‟an terhadap perkembangan 

Literasi Arab” Universitas sekolah pascasarjana syarif hidayatullah Jakarta. 

Hasil penelitian membuktikan lemahnya pendapat yang menyatakan bahwa 

perkembangan literasi arab didorong adanya kontak budaya melalui 

aktivitas ekonomi dan perdagangan. Pendapat ini memiliki andil besar 

                                                           
11

 Yayuk afifah, Pengembangan Budaya Literasi Al Qur’an dalam Mewujudkan prestasi akademik 

dan non aademik siswa di SMAN 3 Bantul Yogyakarta, (Yogyakarta : Tesis Universitas Sunan 

Kalijaga 2019), hlm. viii. 
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dalam aktvitas dagang terhadap perkembangan literasi arab tapi faktanya 

ikemampuan imembaca dan imenulis orangi-iorang arab ibelum mampu isecara 

ipenuh tentang iAl iQur‟an. Inti iartinya ihubungan ipedagangan antara iorangi-

orang iquraisy idengan para isaudagar ijazirah iarab itidak membawa 

iperubahan iyang isignifikan bagi iperkembangan itradisi literasi iarab. 
12

 

Dari 2 (dua) judul tesis diatas persanmannya adalah membahas tentang 

literasi Al Qur‟an dan perbedaannya adalah untuk tesis pertama menggunakan 

penelitian kuantitatif. Dan tesis kedua, menggunakan penelitian pustaka dan 

penulis menggunakan penelitian kuantitatif. 

Kontribusinya buat penulis adalah ternyata literasi bukan hanya 

mencakup tentang pembelajaran disekolah tapi juga sejarah masuk nya islam di 

indonesia dan juga perintah Allah kepada Nabi Muhammad untuk selalu 

belajar tentang sesuatu sebab dan akibat yang terjadi sehinga kita semakin 

mencintai Allah dengan mempelajari Al Qur‟an lewat kehidupan,manusia dan 

alam semesta betapa luasnya ciptaan Allah SWT. 

 

I. Sistematika Penulisan 

BAB I    Berisi  yang memuat latar belakang,  rumusan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian yang dikuatkan dengan manfaat , 

hipotesis penelitian,  asumsi penelitian, definisi oprasional, 

penelitian terdahulu dan sistematika pembahasan.  

                                                           
12

 Ali Romadhani, Al Qur’an dan Literasi Arab: kajian tentang pengaruh Al Qur’an 

terhadap perkembangan Literasi Arab, (Jakarta  : Tesis Universitas sekolah pascasarjana syarif 

hidayatullah, 2009), hlm. V. 
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BAB II   Berisikan landasan teoritis yang membahas intensitas peserta didik   

dalam berineraksi dengan al qur‟an, penelitian terdahulu dan 

kerangka berpikir.  

BAB III Berisikan metode penelitian yang membahas tentang rancangan 

penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, desain pengukuran dan teknik analisis data.  

BAB IV     Berisi hasil penelitian yang terdiri atas data penelitian dan 

pengujian  hipotesis. 

BAB V          Berisikan pembahasan 

BAB VI  Memuat penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 
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